STORY BOARD DRAMA
 “ HAK MENDAPAT PENDIDIKAN UTK ANAK JALANAN”
	NARASI
	DIALOG

	Di suatu hari yang cerah alsa, asimah, dan misda memutuskan untuk pergi kesebuah warung angkringan setelah pulang dari kegiatan kuliah mereka.

Alsa, Asimah dan Misda masuk 


mereka bertiga pun mengambil tempat duduk yang sudah sediakan sambil menunggu pesanan mereka datang


	Alsa : permisi buu.. beli gorengan 4, tahu isinya 2, sanggarnya 1 sama ote-ote nya 1 bu sama Minumnya esteh aja ya buu. Kalian mau apa?

Asimah : aku.. ote-ote 3 aja, minumnya samain aja sama punyamu

Misda : aku singkongnya 2, tempenya 2 tahu isinya 2 minumnya es jeruk aja bu

Ibu P : oiya mba/mas ditunggu sebentar ya


	Ketika mereka sedang berbincang satu sama lain, tiba-tiba terlihatlah seorang anak kecil berpakaian lusuh membawa beberapa makanan ringan masuk ke warung. Anak kecil itu lalu menghampiri mereka bertiga untuk menawarkan dagangannya.


	Arifin : Permisi kak, dibeli kak kacang sama permennya kak, Ada tisu sama mizone juga kak.

Alsa : eh belikan dagangan adeknya nah, kasian dia jualan panas-panasan jam segini 

Misda : Is, uangku udah pas nah buat pulang naik gojek sama pesen makanan tadi
Asimah : yaudah aku aja yang beli sudah, mumpung aku pengen kacang sama perlu tisu. Dek berapa tisu kecil sama kacangnya 2?

Arifin : Oiya kak tisunya yang kecil 6.000 ribu kak, kacangnya satu bungkus 2 ribuan aja kak.
Asimah : ohh yaudah, berarti 10.000 ribu kan dek? Kakak beli yaa

Arifin : Makasih kak udah dibeli ( sembari anak kecil itu membungkus 2 kacang dan 1 tisu saku )



Asimah : dek, umur berapa kamu sekarang dek?

Arifin : saya.. masih umur 13 tahun kak

Asimah : kasiannya kamu umur segini malah jualan keliling dek. Enggak sekolah kah kamunya ?

Arifin : Dulu saya sekolah kak waktu masih kelas 6 SD cuman.. semenjak ada corona orang tua saya kerjanya susah kak. Ayah saya berhenti kerja, katanya dipecat sama bosnya kak. Sedangkan ibu saya cuma ibu rumah tangga biasa kak, jadi keluarga saya sedang kesulitan untuk bisa membayar uang seragam dan membayar uang spp kak. Jadi saya jualan buat bantu orang tua sama nambah uang jajan saya kak.

Alsa : loh.. ayah kamu enggak cari kerja lagi memangnya?

Arifin : ayah saya katanya susah cari kerja kak, soalnya ayah saya hanya lulusan SMP sehingga untuk mencari pekerjaan yang cukup buat bayar sekolah saya masih sulit kak
.
Misda : ya tuhan kasiannya kamu.. jualan kayak gini biasanya berapa lama setiap hari?

Arifin : biasanya saya sama teman saya sih kak, kadang kami dari jam 10 pagi sampai habis isya, kadang-kadang saat mau magrib kami sudah pulang kak.

	Setelah itu datanglah ibu penjual gorengan ke meja mereka dengan membawa minuman yang mereka pesan. Anak kecil itu terlihat buru buru ketika melihat ibu penjual datang kearah meja tersebut.

	Arifin : Yaudah makasih ya kak udah beli, duluan kak.. ( lanjutnya sambil terlihat terburu-buru)


Asimah : iyaa dek, makasih yaaa

Misda : Hati-hati dijalan dek!!

	Dan setelah itu anak kecil tadi pergi meninggalkan mereka bertiga. 

	Ibu Frida : Ini mba/mas minumannya, untuk gorengannya sebentar ya mba sekalian, soalnya ote-ote nya habis tadi mba, jadi harus saya goreng dluu

Alsa : oiya  bu enggak papa, makasih ya bu. Ibu Frida lalu berhenti sebentar dan melihat kearah anak kecil itu pergi

Ibu Frida : Sebenernya saya kadang kasihan sama anak kecil yang kadang jualan ataupun ngamen disini mba. Tetapi kadang kalau tidak diusir malah mengganggu pembeli disini dan terkadang ada yang kayak maksa kita untuk beli mba. Tapi sayangnya saya juga enggak bisa berbuat apa-apa ke mereka. Yaudah mba silahkan diminum, saya mau balik menggoreng lagi.

	Setelah itu ibu frida langsung kembali ketempat penggorengan meninggalkan mereka bertiga dengan minumannya.


	Misda : Duh aku prihatin banget ngeliat anak-anak yang usianya segitu gak sekolah.

Alsa : iya sama, padahal pendidikan di usia mereka penting banget loh. Selain mendapatkan pengetahuan dan wawasan, sekolah juga menjadi tempat pembentukan moral anak, tidak hanya itu, di sekolah mereka dapat menemukan keterampilan dasar dan mereka dapat bersosialisasi dengan teman-teman seumuran mereka.

Asimah : Iya, benar banget. Jadi diumur seperti mereka gak kehilangan waktu untuk belajar dan bermain bersama teman. Duh aku jadi pengen banget ngebantuin mereka buat sekolah ?

Alsa : Aku juga pengen ikut bantu, tapi gimana caranya?
Misda : Kalian beneran mau bantuin anak tadi?

Alsa dan Asimah : Iyaa
Asimah : Sebenarnya bukan anak tadi aja, melainkan aku pengen banget bantuin semua anak-anak yang kaya mereka untuk bersekolah.

Misda : Kalo sesuai maunya kamu berarti kita bisa buat program ga sih?

Alsa : Iya kita bisa buat program belajar bagi anak-anak pinggiran seperti mereka untuk mengenyam pendidikan.


Misda : Wah setuju setuju, oh iya pas banget nih di kampus kita ada kelompok mahasiswa peduli literasi. Mungkin bisa kita bicarakan program  ini dengan mereka.


Asimah : Kan ada GC nya tuh, mungkin kita bisa sampaikan ide ini disitu.

Misda : Iya bisa, nanti aku yang sampaikan detailnya disitu yaa, kalo ada yang kurang kalian bisa tambahin, gimana?

Alsa : Boleh. 

Asimah : Iya boleh.
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Misda : Selama siang semua, aku ….. dari jurusan Ilmu Komunikasi, jadi aku sama teman-teman aku punya sebuah program yang dimana butuh bantuan kalian.
(Roger ,Rajani ,Daus anggota kelompok)

Roger : ahh program apa nih?

Misda : Jadi kemarin kita ngeliat anak-anak pinggiran yang gak sekolah, terus kita ada ide buat program belajar bagi anak-anak seperti mereka. Karena kalian taukan bahwa pendidikan itu penting banget, maka dari itu kami butuh bantuan kalian untuk bantu wujudkan program ini.

Rajani : Keren banget programnya, kami pasti bantu dan emang pas banget kami ada planning ke arah situ.

Daus : Dari program kalian ada gak detailnya untuk bagaimana pelaksanaannya?

Misda : Sebetulnya program ini terinspirasi ketika aku melihat program sekolah alam untuk anak anak pinggiran yang tidak tersentuh bantuan dari pemerintah. Jadi kami ingin sekali membuat program belajar untuk mereka supaya mereka bisa berhitung dan membaca, terus kami juga pengen mengadakan perpustakaan keliling bagi mereka.

Roger : Jadi menurut kalian, kira-kira bagaimana program ini bisa berjalan?


Rajani : Kita harus sama-sama memikirkan program apa saja dan mekanisme pelaksanaannya.

Daus : Iya, paling ga kita harus memikirkan tempat untuk menampung anak- anak itu agar bisa belajar dengan tenang.

Alsa : Sebaiknya kita harus mempersiapkan dengan matang dan mengumpulkan ide-ide kita, supaya bisa terealisasi.

Asimah : Kalau masalah tempat, mungkin taman kota bisa kita jadikan lokasi berkumpul anak-anak, apalagi dengan suasana asrinya, mereka bisa belajar dengan tenang dan setelahnya mereka bisa bermain dengan anak-anak lainnya


Daus : Oke juga idenya
Roger : Berarti, untuk masalah lokasi, clear ya

Rajani : Kalau kebutuhan buku, sepertinya aman ya, terlebih buku-buku yang terkumpul di markas kita sudah cukup untuk digunakan dalam kegiatan kita

Misda : wah, syukurlah kalau kebutuhan buku sudah ada. Untuk alat tulisnya, Insya Allah aku yang akan menyediakan

Roger : Sip, berarti lokasi dan kebutuhan buku dan alat tulis sudah fix ya

Roger : kalau masalah waktu, mungkin bisa tiap Sabtu dan Minggu Sore mengingat Senin-Jum’at pasti terbentur jadwal perkuliahan

Alsa : Iya bener juga, aku setuju

Asimah : Setuju

Rajani : Jadi, kita mulai besok ya, teman-teman, Semangat semuanya. Sampai ketemu di Taman Kota

Misda : Semangat

Alsa : Yok bisa yok!




	
Keesokan harinya, mereka akhirnya berkumpul di Taman Kota dan mempersiapkan buku, alat tulis dan papan tulis untuk memulai kegiatan mereka

	Alsa: Gimana temen"? Sudah siap semua kan? 

Asimah ,Misda ,Roger ,Rajani ,Daus serempak menjawab siap.


	Setelah itu, salah satu dari mereka memilih untuk memanggil anak-anak di sekitar mereka termasuk arifin  yang kebetulan sedang menjajakan dagangannya di area taman kota

	Misda: Eh, adek. Sini dek, yuk belajar dan main bareng sama teman-teman lainnya

Arifin : boleh nih kak?

Misda : Boleh dong, yuk meluncur


	
	Roger : Nah, adik-adik semua, maksud kami mengumpulkan adik-adik di sini tiada lain ingin menggalakkan minat baca-baca adik-adik semua serta memberikan akses pengetahuan kepada adik-adik yang selama ini tidak bisa mengenyam pendidikan di sekolah karena beragam sebab. Oleh sebab itu, mohon diterima ya adik-adik

Anak-anak : iya, kakak

Alsa : Nah, di sini sudah ada beragam buku menarik yang bisa adik-adik baca bersama teman-teman lainnya

Misda : Selain itu, kita juga akan bermain sambil belajar yang tentunya asik dan menyenangkan

Daus  : Gimana siap nggak adik-adik?
Anak-anak : siap, kakak

Rajani : Oke, silahkan dibaca bukunya adik-adik


	Anak-anak pun dengan riang gembira di taman tersebut, ada yang membaca buku, ada yang bermain permainan seru dan mendidik bersama mahasiswa yang ada.

Saat melakukan program yang mereka rencanakan, ternyata ada salah satu warga lewat yg melihat dan merekam aksi mereka.

	Rafel : Wah kalian baik sekali mau membantu anak" yang kesulitan mendapatkan pendidikan, terimakasih banyak orang" baik. 

Misda : Sama" pak/bu kami melakukan semua ini semata" untuk membantu mereka yg kesulitan mendapatkan akses pendidikan.


	Sehari kemudian, pasca viralnya video kegiatan mereka di media sosial, salah satu dekan universitas mereka merasa bangga atas apa yang telah dilakukan oleh mahasiswa mereka dan berniat untuk membantu mereka agar kegiatan tersebut menjadi kegiatan rutin yang dapat membawa manfaat. Akhirnya Dekan tersebut mencoba mengirimkan pesannya kepada kelompok penggiat literasi tersebut melalui DM di akun media sosial milik kelompok tersebut

	Eky : Selamat siang

Rajani : Selamat siang juga pak, ada yang bisa kami bantu pak?

Eky : Oh, kelompok kalian kemarin mengadakan kegiatan di taman kota ya?

Rajani : Iya, benar pak

Eky : wah, sungguh kegiatan yang bermanfaat sekali aksi kalian, patut diberikan apresiasi dan jika perlu, saya akan coba koordinasikan ke tim terkait agar membantu kegiatan kalian di taman

Rajani : Terima kasih banyak pak,ini semua juga tak lepas dari semangat kami dan juga teman-teman lainnya untuk menyediakan akses pendidikan kepada anak-anak pinggiran yang selama ini tak bisa mengenyam pendidikan layaknya anak-anak lainnya 
Bantuan dan doa dari bapak,  akan kami jadikan pemacu semangat kami untuk dapat terus melanjutkan kegiatan kami

Eky : Baiklah, nanti bisa hubungi saya atau staf kampus ya jika perlu apa-apa dan sabtu pagi bisa bertemu dengan saya di ruangan saya ya

Rajani : Baik, terima kasih pak


	Pada sabtu pagi, kelompok tersebut bersama Alsa, shima dan misda menemui pak dekan di ruangan dan membicarakan keperluan-keperluan untuk kegiatan mereka


	Eky : ini ada beberapa buku dan alat tulis yang saya sumbangkan untuk kalian bagikan kepada anak pinggiran
 Alsa ,Asimah ,Misda ,Roger ,Rajani ,Daus secara bersamaan menjawab terimakasih pak

Alsa: baik kalau begitu kami bawa buku dan alat tulis tersebut untuk kami bagikan kepada anak - anak pinggiran pak

Eky : iya, silahkan


	Kemudian yang lain mengangkat alat tulis tersebut dan membawa ke taman kota untuk dibagikan kepada anak-anak yang akan hadir di taman

	Misda : hallo adek - adek, lihat niih kaka bawaa apaa untuk kalian 

Arifin : waahh buku dan alat tulisss

Asimah : sini adek - adek berkumpul nnti kita bagi satu satu buku dan alat tulisnyaa


Daus : tapi kalian harus janji yaa agar rajin belajar 

Anak-anak : siaaaap kak


	Ditengah kegiatan tersebut, juga hadir beberapa wartawan yang ingin meliput  kegiatan merekadan disambut baik oleh mahasiswa yang berada di sana, salah satu diantara mereka diminta untuk menjadi narasumber dari wawancara tersebut. 
	Rafel : Permisi, kami dari media kaltim ingin meliput kegiatan yang telah kalian lakukan,apakah dari kalian ada yang bersedia untuk kami wawancarai? 

Alsa : Saya, saya selaku narasumber kegiatan pendidikan anak jalanan. 

Rafel : Disini saya bertanya, apa yang membuat kalian ingin melakukan hal tersebut? 

Alsa : Supaya dapat menjadi generasi masa depan yang cerah dan agar mereka bisamendapatkan kehidupan yang layak dan lebih baik.

Rafel : Apakah ada alasan tertentu mengapa program tersebut ditujukan kepada anak jalanan? 

Alsa : Karena menurut kami anak jalanan layak mendapatkan hal yang sama seperti anak pada umumnya yang mendapatkan pendidikan. 

Rafel : Bagaimana perasaan kalian setelah mendapatkan banyak dukungan dan respon positif dari masyarakat dan beberapa juga turut membantu program tersebut? 

Asimah : Kami sebagai pelaksana program tersebut turut senang karena banyak sekali mendapatkan dukungan,dan kami juga berterima kasih untuk yang telah mendukung kami dalam pelaksana program ini.


	Dan pada akhirnya program kegiatan yang telah merekalakukan dapat berguna dan bermanfaat bagi banyak anak pinggiran lainnya yang selama ini yang belum mendapatkan pendidikan yang layak. 

	



